
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



PETUNJUK TEKNIS 
FESTIVAL MUSIKALISASI PUISI 2019 

BALAI BAHASA KALIMANTAN SELATAN 
 

 

1. Ketentuan Festival 

Ketentuan Festival Musikalisasi Puisi 2019 adalah sebagai berikut. 

 Peserta adalah kelompok yang mewakili sekolah. Setiap kelompok terdiri atas lima 

orang siswa yang didampingi oleh seorang guru pendamping. 

 Peserta harus menyerahkan surat pengantar dari kepala sekolah. 

 Setiap sekolah hanya diperbolehkan mengirim satu kelompok. 

 Peserta harus memilih satu puisi wajib dan satu puisi pilihan. 

 Peserta wajib membawa alat musik sendiri. 

 Kostum bebas, sopan, dan menarik. 

 Waktu tampil setiap kelompok maksimal 10 menit untuk 2 puisi. 

 Panitia tidak menyediakan akomodasi bagi peserta. 

 Pendaftaran tidak dipungut biaya. 

 Peserta dibatasi maksimal 20 kelompok dari sekolah yang berbeda. 

 

2. Pelaksanaan 

 Pertemuan Teknis Festival Musikalisasi Puisi 2019 akan dilaksanakan pada tanggal 

24 Juli 2019 di Aula Balai Bahasa Kalimantan Selatan pukul 08.00 WITA. 

 Kegiatan Festival Musikalisasi Puisi 2019 dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2019 di 

HBI Banjarmasin pukul 08.00—16.00 WITA. 

 

3. Tata Tertib Peserta 

1. Peserta wajib hadir minimal 30 menit sebelum festival dimulai. 

2. Panitia akan memanggil peserta sesuai dengan nomor undian peserta. 

3. Apabila peserta telah dipanggil tiga kali tetapi tidak hadir, maka secara otomatis 

peserta dinyatakan mengundurkan diri. 

4. Peserta diberikan waktu 10 menit untuk tampil (2 puisi) 



5. Peserta wajib memakai nomor undian yang disediakan oleh panitia. 

6. Jika ada pergantian anggota grup, maka peserta harus menghubungi panitia. 

7. Peserta mendapatkan konsumsi dari panitia. 

8. Peserta diperbolehkan membawa pendukung dengan catatan tidak mengganggu 

kegiatan festival. 

 

4. Penilaian 

Penilaian Festival Musikalisasi Puisi adalah sebagai berikut. 

 Penilaian dan penentuan pemenang dilakukan oleh dewan juri. 

 Penilaian mencakup aspek penafsiran puisi, komposisi, keselarasan, vokal, dan 

penampilan. 

 Keputusan dewan juri tidak dapat diganggu gugat. 

 

5. Hadiah  

 Festival ini akan menetapkan pemenang 1,2,3,4, dan 5.  

 Para pemenang akan memperoleh hadiah berupa uang, piagam penghargaan, dan 

tropi.  

 Pajak hadiah ditanggung oleh pemenang. 
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PUISI WAJIB  
 
 

DIBAWA GELOMBANG 
Karya: Sanusi Pane 

 
 

Alun membawa bidukku perlahan 
Dalam kesunyian malam waktu 
Tidak berpawang tidak berkawan 
Entah kemana aku tak tahu 
 
Jauh di atas bintang kemilau 
Seperti sudah berabat-abat 
Dengan damai mereka meninjau 
Kehidupan kami yang kecil amat 
 
Aku bernyanyi dengan suara 
Seperti bisikan angin di daun 
Suaraku hilang dalam udara 
Dalam laut yang beralun-alun 
 
Aku membawa bidukku perlahan 
Dalam kesunyian malam waktu  
Tidak berpawang tidak berkawan 
Entah kemana aku tak tahu 
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PUISI PILIHAN 1 

 
 

Untuk Kalimantan 
Karya: Andrian Eska 

 
 

Daun yang berjatuhan di musim kemarau 
Tersenyum kepada tanah 
Yang mendekap tubuhnya 
Dari arus angin di rumah yang asing. 
 
Diselipkannya doa di antara retakan tanah, 
Hujan datang diarak awan 
Membawa mahar berupa air 
Dan mengawini akar. 
 
Membangun kembali rumah yang lama, 
Lantas bersetubuh di hari yang dingin 
Beranak pohon berdaun baru. 
 
Jika kemarau kembali 
Daun lain mengulang ritual yang sama. 
 
“Untuk apa itu semua, kek? Tanya cucuku. 
“Untuk Kalimantan. 
Yang hijau rumahnya” 
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PUISI PILIHAN 2 

 
 

Sajak Putih 
Karya: Chairil Anwar 

 
 

Bersandar pada tari warna pelangi 
Kau depanku bertudung sutra senja 
Di hitam matamu kembang mawar dan melati 
Harum rambutmu mengalun bergelut senda 
 
Sepi menyanyi, malam dalam mendoa tiba 
Meriak muka air kolam jiwa 
Dan dalam dadaku memerdu lagu 
Menarik menari seluruh aku 
 
Hidup dari hidupku, pintu terbuka 
Selama matamu bagiku menengadah 
 
Selama kau mengalir dari luka 
Antara kita mati datang tidak membelah... 
 

 
 


